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PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Manusia terlahir sebagai makhluk sosial, kenyataan tersebut
menyebabkan manusia tidak akan dapat hidup normal tanpa kehadiran
manusia yang lain (Muslim, 2013:485) . Dalam menghadapi dunia sekitar
seseorang akan berusaha mempengaruhi, menguasai dan mengubah dalam
batas-batas kemungkinannya. Hal tersebut berkisar pada usaha menyesuaikan
diri dan penyesuaian diri yang dikategorikan sebagai interaksi sosial.

Interaksi sosial menjadi faktor utama di dalam hubungan antara dua
orang atau lebih yang saling mempengaruhi (Fatnar & Anam, 2014: 71).
Menurut Ahmadi (2009:49), interaksi sosial merupakan kelakuan individu
yang satu untuk mempengaruhi, mengubah atau memperbaiki kelakuan
individu yang lain atau sebaliknya.

Di kalangan remaja, interaksi sosial terjadi antara remaja dengan teman
sebaya, remaja dengan lingkungan keluarga, dan remaja dengan orang tua
(Ari & Asrori, 2014:85). Oleh karenanya, seorang remaja harus memiliki
interaksi sosial yang baik dengan lingkungannya (Hinigharst dalam Sarwono,
2006), agar remaja tersebut mudah menyesuaikan diri dan mengantisipasi
setiap situasi dan kondisi apapun, dimanapun, serta dengan siapapun (Djalali,
2014:72). Jika seorang remaja tidak memiliki kemampuan untuk berinteraksi,

disadari atau tidak remaja ini akan kehilangan relasi (Djalali, 2014:72).



Secara psikologis, masa remaja adalah usia dimana individu
berinteraksi dengan masyarakat dewasa, Harlock (Fatnar &Annam, 2014:71).
Dimana terjadi peralihan kehidupan dari anak-anak dan dewasa (Putro, 2017).
Pada masa ini seorang remaja akan mengalami masa krisis sosial dan akan
berhadapan dengan berbagai macam situasi yang diwarnai oleh konflik-
konflik internal, pemikiran kritis, perasaan mudah tersinggung, cita-cita dan
kemauan yang tinggi tetapi sukar ia kerjakan sehingga ia frustasi dan
sebagainya. Pada masa ini juga remaja akanmencari identitasnya, dan akan
timbul berbagai kemungkinan seseorang akan berkembang.

Dalam  perkembangan yang serba sulit dan masa-masa
membingungkan, remaja membutuhkan pengertian dan bantuan dari orang
yang dicintai dan dekat dengannya, terutama orang tua atau keluarganya.
Dukungan sosial yang diterima remaja dari lingkungan baik berupa dorongan,
semangat, perhatian, penghargaan, bantuan dan kasih sayang membuat remaja
menganggap bahwa dirinya dicintai, diperhatikan, dan dihargai orang lain
(Ahyani & Kumalasari, 2012 : 22).

Keluarga memiliki peran penting dalam perkembangan anak, dimana
keluarga merupakan lingkungan terdekat untuk membesarkan, mendewasakan
dan didalamnya anak mendapat pendidikan untuk pertama kali (Wardhani,
2016 : 3). Keluarga terdiri dari ayah, ibu, dan anak yang ketiganya memiliki
peran yang berbeda. Seorang ayah memiliki peran mengatur serta
mengerahkan aktivitas anak serta menyadarkan anak bagaimana cara

menghadap lingkungan dan situasi di luar rumah, sementara ibu sangat



berpengaruh dalam pembentukan pribadi dan sikap-sikap sosial anak di masa
mendatang (Vernanda & Suprapti, 2017 : 62).

Bagi para anak, keluarga merupakan tempat pertama dan utama dalam
mendapatkan pendidikan. Kepuasan psikis yang diperolah anak dalam
keluarga akan sangat menentukan bagaimana ia akan berinteraksi terhadap
lingkungan. Anak yang kurang mendapatkan perhatian dari ayahnya
cenderung memiliki kemampuan akademisi rendah, aktivitas sosial
terhambat, dan interksi sosialnya terbatas (Dagun, 2002 :144). Oleh
karenanya, lingkungan keluarga menjadi faktor utama yang sangat
dibutuhkan oleh anak dalam proses perkembangan sosialnya (Ali & Asrori,
2014 : 94).

Keluarga dikatakan “utuh” apabila disamping lengkap anggotanya, juga
dirasakan lengkap oleh anggotanya terutama anak-anak. Jika dalam keluarga
terjadi kesenjangan hubungan perlu diimbangi dengan kualitas dan intensitas
hubungan sehingga ketidakadaan ayah dan ibu di rumah tetap dirasakan
kehadirannya dan dihayati secara psikologi. Kunci bagi kelanggengan pasca
perkawinan adalah keberhasilan melakukan penyesuaian diantara pasangan.
Penyesuaian tersebuh bersifat dinamis dan memerlukan sikap dan cara
berfikir yang luwes (Lestari, 2012).

Saat ini banyak keluarga yang berantakan ketika terjadinya kegagalan
dalam relasi suami istri. Hal ini menyebabkan banyaknya pasangan suami
istri yang memutuskan untuk bercerai dan senantiasa mambawa dampak yang

mendalam. Perceraian dapat menimbulkan stres, tekanan, dan menimbulkan



perubahan fisik juga mental (Dagun, 2002: 113). Perceraian akan
memisahkan salah satu orang tua dari anaknya sehingga akan berdampak
pada perkembangan anak selanjunya. Ketegangan-ketegangan antara ayah
dan ibu ini akan membuat anak merasa kurang diperhatikan dan tidak merasa
mendapatkan perlindungan dan kasih sayang.

Cummings dan Davies (Nisfiannoor, 2005) mengatakan bahwa anak
menjadi sangat sedih akubat perceraian kedua orang tuanya dan cendrung
melampiaskannya dengan sikap menyakiti danbersifat agresif dalam
berinterksi dengan saudara-saudaranya dan teman-temannya. Pada umumnya
anak-anak yang dibesarkan dalam keluarga bercerai sering menimbulkan
ketidakstabilan emosi, mengalami rasa cemas, tertekan dan sering marah
(Dagun, 2002 : 117).

Berdasarakan data dari Tribunjambi.com (2018), pada tahun 2015
terdapat 1285 perkara perceraian yang masuk ke Pengadilan Agama Kota
Jambi. Pada tahun 2016 perkara perceraian meningkat ke angka 1350 perkara.
Sedangkan pada tahun 2017 terdapat 1109 perkara perceraian. Dari data yang
ada dapat disimpulkan bahwasannya tingkat perceraian di Kota Jambi
terbilang masih tinggi setiap tahunnya.

Kasus keluarga bercerai ini sering kita temui disekolah dengan
penyesuaian diri yang kurang baik, seperti malas belajar, menyendiri, agresif,
membolos, dan suka menentang guru. Dijelaskan oleh Ali & Asrori (2014 :
94) dalam proses perkembangan sosialnya, anak memerlukan rasa aman

didalam keluarganya, dihargai, disayang, dan kebebasan untuk menyatakan



diri. Menurut Kesler remaja sangat memerlukan keteladanan dari orang tua
dan orang dewasa lainnya. Pentingnya faktor keteladanan dikuatkan Hadis
dan Wirosardjono bahwa orang tua harus harus dapat menjadi panutan dan
jangan menerapkan orientasi (parent-oriented) orang tua serba benar
memiliki privilege dan menekankan otoritas.

Dalam hal ini keluarga dan sekolah merupakan dua sistem yang amat
penting di dalam kehidupan anak dan remaja. Keluarga berperan utama dalam
mempengaruhi anak-anak dalam proses perkembangan dan sosialisasinya.
Anak-anak belajar pola-pola awal perilaku, berkomunikasi, menyatakan
perasaan, belajar nilai-nilai dan sikap dari keluarga inti dan keluarga besar.

Sedangkan sekolah merupakan bagian dari pendidikan dalam
keluarga,yang sekaligus juga merupakan lanjutan dari pendidikan dalam
keluarga. Peranan sekolah sebagai lembaga yang membantu lingkungan
keluarga, maka sekolah bertugas mendidik dan mengajar serta memperbaiki
dan memperhalus tingkah laku anak didik yang dibawa dari keluarganya
(AngQi,2016)

Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini menarik dilaksanakan karena
dengan berdasarkan penjelasan teori dan rasa ingin mengetahui secara lebih
lanjut mengenai interaksi sosial siswa dan keluarga singel parent maka
penulis proposal mengambil judul: Perbedaan Interaksi Sosial Siswa
Keluarga Single Parent dan Keluarga utuh di SMA Negeri 10 Kota

Jambi.



B. Batasan Masalah

Dalam penelitian ini penulis membatasi masalah yang akan diteliti
mengingat luasnya cakupan masalah yang akan diteliti penulis membatasi
pada :

1. Interaksi sosial dalam penelitian ini adalah interaksi yang dilakukan
siswa terhadap teman dalam kegiatan proses belajar mengajar dengan
indikator aspek kontak sosial dan aspek komunikasi.

2. Kelurga single parent dalam penelitian ini adalah single parent yang
dikarenakan perceraian.

3. Lokasi tempat penelitian dilaksanakan adalah Siswa Kelas XI SMA

NEGERI 10 KOTA JAMBI.

C. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini, yaitu bagaimanakah
perbedaan interaksi sosial siswa keluarga single parent dan keluarga utuh
dalam kegiatan proses belajar mengajar di kelas X1 SMA Negeri 10 Kota
Jambi. Penelitian ini secara khusus akan dijabarkan berdasarkan indikator

yang bertujuan untuk mendeskripsikan:
1. Bagaimanakah interaksi sosial siswa dari keluarga single parent kelas XI
SMA N 10 Kota Jambi terhadap temannya dalam kegiatan proses belajar?
2. Bagaimanakah interaksi sosial siswa dari keluarga utuh di kelas X1 SMA

Negeri 10 Kota Jambi terhadap temannya dalam kegiatan proses belajar?



D. Tujuan Penelitian
1. Umum
Untuk mengetahi perbedaan interkasi sosial siswa keluarga single
parent dan keluarga utuh di SMA Negeri 10 Kota Jambi.
2. Tujuan Khusus
Untuk melihat perbandingan interaksi sosial siswa kelurga single

parent dan keluarga utuh di SMA Negeri 10 Kota Jambi

E. Manfaat Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Perbandingan Keluarga Single
Parent dan Keluarga Utuh Terhadap Interaksi Sosial Remaja di SMA Negeri
10 Kota Jambi” penelitian ini diharapkan menjadi manfaat:
1. Bagi Peneliti
Penelitian ini dapat menjadi tambahan pengetahuan bagi penulis
agar nantinya dapat membandingkan teori dalam perkuliahan denagn hal
yang terjadi dalam dunia pendidikan yang nyata. Serta memberikan
pengalaman yang nyata dalam rangka penanganan siswa bermasalah di
sekolah.
2. Bagi Sekolah
Dari penelitian ini dapat memberikan informasi yang didapat
dijadikan masukan kepada guru pembimbing dalam rangka memberikan

layanan bimbingan dan konseling di sekolah SMA Negeri 10 Kota Jambi.



3. Bagi Orang Tua
Dari penelitian ini dapat menjadi sebagai sumber informasi dan
wawasan bagi para orang tua dalam mengenali perkembangan interaksi

sosial anak.

F. ANGGAPAN DASAR
Anggapan dasar adalah titik awal pemikiran dalam meningkatkan suatu
penelitian serta perumusan berawal dari anggapan dasar yang ada.
Berdasarkan judul permasalahan yang diangkat maka penelitian berasumsi
bahwa keluarga single parent dapat mempengaruhi terhadap interaksi sosial

siswa.

G.HIPOTESIS PENELITIAN
Sehubungan dengan judul, latar belakang serta permasalahan yang diangkat
di dalam penelitian, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah:

H;: Diduga interaksi sosial siswa pada keluarga utuh dengan teman dalam
proses belajar lebih baik dari pada interaksi sosial pada keluarga
single patent.

H,: Diduga interaksi sosial siswa pada keluaga single parent dengan teman
dalam proses belajar cendrung lebih rendah dari pada interaksi sosial

pada siswa dari keluarga utuh.



H.DEFINISI OPRASIONAL
1. Interaksi sosial adalah hubungan timbal balik dalam masyarakat yang
tercipta karena adanya komunikasi antar satu pihak dengan pihak lainnya
xmelalui sebuah tindakan tertentu.
2. Keluarga merupakan kelompok sosial yang memiliki karakteristik tinggal
bersama, terdapat kerja sama ekonomi dan terjadi reproduksi.
Keluarga dapat dikatakan utuh apabila di dalam satu kesatuan sosial yang

terdiri dari suami, isteri, anak-anak serta anggota keluarga lainnya.

I. KERANGKA KONSEPTUAL
Berdasarkan batasan masalah dan devinii oprasional yang telah
dikemukakan di atas, maka dalam penelitian ini alur pemikiran peneliti adalah

interaksi sosial siswa kelurga single parent dan keluarga utuh .
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Bagan 1 : Alur Penelitian



